(2024), 2 (12): 995–1006             
Neraca
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi
3025-1192





(2024), 2 (12): 995–1006             
Neraca
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi
3025-1192




[bookmark: _GoBack]PENGARUH KOMPETENSI SUMBER DAYA MANUSIA DAN GAYA KEPEMIMPINAN TERHADAP KUALITAS LAPORAN KEUANGAN DESA DI KOTA DENPASAR

1 I Gusti Ayu Putu Widhi Chahya Adnyani ,2 I Dewa Nyoman Usadha
Universitas Mahendradatta 

	Correspondence

	Email: cahyaadnyani06@gmail.com 
	No. Telp: 

	Submitted 15 Agustus 2024
	Accepted 20 Agustus 2024
	Published 21Agustus 2024



ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Desa di Kota Denpasar. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan sumber data primer yang didapatkan menggunakan kusioner. Sampel dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling yang berdasarkan kriteria tertentu, yaitu 27 Desa dengan jumlah responden sebanyak 81 orang. Teknik analisa data yng digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan desa di Kota Denpasar yang ditunjukkan dengan diperoleh nilai thitung (5.397)>ttabel (2,056) dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. (2) Gaya Kepeimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan Desa di Kota Denpasar yang ditunjukkan dengan diperoleh nilai thitung (7.505) > ttabel (2,056) dengan tingkat signifikansi 0,000<0,05. (3) Kompetensi sumber daya manusia dan Gaya Kepemimpinan secara simultan bersama-sama berpengaruh Positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan desa di Kota Denpasar yang ditunjukkan dengan diperoleh Fhitung (121.386) > Ftabel (2,96) dengan nilai signifikansi F adalah 0,000<0,05. Dalam Uji Determinasi didapatkan bahwa 75,1% Kompetensi Sumber Daya Manusia, Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Laporan Kuangan Desa Di Kota Denpasar sedangkans sebesar 24,9% dipengaruhi oleh faktor lainnya.

Kata Kunci : Kompetensi Sumber Daya Manusia; Gaya Kepemimpinan; Kualitas Laporan Keuangan Desa

PENDAHULUAN

Desa adalah unit komunitas yang diakui secara hukum yang diatur oleh rumah tangga yang didasarkan pada adat istiadat dan hak asal yang diakui oleh pemerintah nasional dan terletak di dalam kabupaten regional. Sejak disahkannya UndangUndang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, Pembangunan Desa sebagai prioritas utama. Menurut undang-undang, desa berhak atas dana dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), yang selanjutnya akan ditangani secara otonom oleh rakyat.Permendagri No. 11 Tahun 2014 mendefinisikan pengelolaan keuangan desa sebagai segala tindakan termasuk perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan, pelaporan, dan pembukuan keuangan desa. Selain mengelola keuangan yang berasal dari sumber daya alam, yang memainkan peran penting dalam operasi pemerintah desa, pemerintah desa juga harus menerapkan prinsip-prinsip 2 transparansi dan akuntabilitas untuk menghasilkan informasi akuntansi berkualitas tinggi. Kesesuaian informasi keuangan yang disajikan oleh suatu perusahaan dengan aturan akuntansi yang berlaku tercermin dalam kualitas laporan keuangannya. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 71 Tahun 2010 mendefinisikan laporan keuangan yang berkualitas yaitu laporan keuangan yang dapat dipahami, relevan, dan memiliki kualitas yang dapat dibandingkan.
Fenomen terjadi di pemerintahan Desa, Prinsip-prinsip seperti tanggung jawab, keterbukaan, dan keterlibatan harus menjadi dasar laporan keuangan desa, dan harus diimplementasikan secara terstruktur dan terorganisir.Salah satu dari banyak variabel yang mempengaruhi akuntabilitas adalah tingkat keterampilan sumber daya manusia yang berkualitas.Kesalahan dalam laporan keuangan dan laporan yang tidak mematuhi standar pemerintah dapat dikaitkan dengan ketidakmampuan sumber daya manusia, pemerintah daerah untuk memahami dan memanfaatkan logika akuntansi (Warisno, 2008).Selain dari kualitas sumber daya manusia, gaya kepemimpinan dari aparatur desa juga harus memiliki kualitas yang baik untuk menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Aparatur desa harus memiliki komitmen yang besar kepada pemerintahan desanya untuk menghindari masalah-masalah yang dapat merugikan desa kedepannya. Terdapatnya komitmen yang besar dari kepala desa serta karyawan yang ada di pemerintahan desa, maka akan mampu menaikan kinerja dari seluruh aparatur desa sehingga terciptanya kualitas pengelolaan keuangan desa tersebut.
Pada kenyataannya, masih banyak desa-desa yang memiliki kualitas laporan keuangan yang rendah. Ini disebabkan karena rendahnya kualitas sumber daya manusia yang ada. Dalam menghasilkan kualitas laporan keuangan yang bagus tidak hanya diperlukan teknologi yang mumpuni, tetapi juga sumber daya manusia yang melaksanakannya harus berkompeten. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Alfiyya Zahra Anisa (2021), mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporaan keuangan Desa. Kepala Desa yang merupakan seorang pemimpin dari pemerintahan desa memiliki peran dalam pengambilan keputusan yang selalu dimusyawarahkan dengan bawahan sehingga pemimpin dan bawahan bekerja didalam satu tim Yang dapat diartikan bawaha semakin baik kepemimpinan kepala desa maka akan menimbulkan pengelolaan keuangan yang semakin akuntabel. Penelitian yang dilakukan oleh Veliani (2021), mengungkapkan bahwa Kompetensi sumber daya manusia dan Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.
Kota Denpasar merupakan ibu kota Provinsi Bali yang memiliki 27 Desa. Pemkot Denpasar kembali sukses mempertahankan Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dari Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) untuk kesebelas kalinya. Hal tersebut terungkap saat Penyerahan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) Pemkot Denpasar Tahun 2022 oleh BPK RI Perwakilan Bali kepada kabupaten/kota se-Bali di Kantor BPK RI Perwakilan Bali (Biqwanto Situmorang, 2023). Tentunya pencapaiaan ini juga didukung dengan keberhasilan desa-desa yang ada di Kota Denpasar menciptakan hasil Laporan Keuangaan yang berkualitas.Dari perspektif rakyat di daerah, laporan keuangan Desa yang disusun sesuai dengan SAP (Standar Akuntansi Pemerintahan) dapat menjelaskan bagaimana pemerintah mengelola keuangan dalam melaksanakan pembangunan sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

KAJIAN PUSTAKA
Kompetensi Sumber Daya Manusia
Kompetensi sumber daya manusia adalah bakat dan sifat yang dimiliki seseorang berupa sikap perilaku, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan untuk melaksanakan kewajiban pekerjaannya di lingkungan kantor. Untuk menentukan tingkat kinerja yang diharapkan pada kategori baik atau sedang, diperlukan tingkat kompetensi.Definisi kompetensi menurut Hutapea dan Thoha (2008:4), yaitu: Kapasitas yang dimiliki seseorang untuk memungkinkan mereka melakukan tugas-tugas yang diperlukan untuk pekerjaannya dalam suatu organisasi dan membantu organisasi mencapai tujuannya dikenal sebagai kompetensi. Indikator Kompetensi Sumber Daya Manusia mengacu paparan Wibowo (2016) terdapat ada sejumlah indikator dalam kompetensi sumber daya manusia, diantaranya yaitu: 1. Motif (motive) Pikiran atau keinginan yang memotivasi seseorang untuk melakukan tindakan secara teratur. Motif akan mendorong perilaku ke arah tujuan atau kegiatan tertentu. 2. Sifat (traits) Atribut fisik dan reaksi yang dapat diandalkan terhadap keadaan atau data. 3. Konsep diri (self-concept) Prinsip dan keyakinan seseorang. cita-cita yang ingin dicapai seseorang dalam karir atau kehidupan pribadinya, serta nilai-nilai yang dipegangnya. 4. Pengetahuan (knowledge) Data yang dimiliki seseorang mengenai bidang tertentu. Pengetahuan berasal dari pengalaman (experience), belajar (study, learning), dan intuisi (intuisi) di antara sumber-sumber lainya.

Gaya Kepemimpinan
Disimpulkan bahwa gaya pemimpin mengacu pada bagaimana mereka mengatur dan membimbing anggota tim atau bawahannya dalam menyelesaikan tugas dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuannya. Pratama (2022), menyatakan gaya kepemimpinan adalah perilaku dan pendekatan seorang pemimpin berasal dari perpaduan ideologi, kemampuan, karakteristik, dan sikap. Elemen-elemen ini sering digunakan ketika mencoba untuk mempengaruhi hasil kerja bawahannya. Menurut Kartono dalam Devita Ramadhani (2023), indikator Gaya Kepemimpinan dapat dinyatakan sebagai berikut: 1. Kemampuan Mengambil Keputusan 2. Kemampuan Memotivasi 3) Kemampuan Komunikasi 4. Kemampuan Mengendalikan Bawahan 5. Tanggung Jawab 6. Kemampuan Mengendalikan Emosional.

Kualitas Laporan Keuangan Desa
Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2012) laporan keuangan adalah struktur yang menyajikan posisi keuangan dan kinerja keuangan dalam sebuah entitas. Tujuan penyusunan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi mengenai tindakan yang berkaitan dengan penggunaan sumber daya untuk kepentingan publik. Laporan keuangan itu sendiri harus mampu memberikan informasi yang relevan kepada pihak-pihak yang berkepentingan untuk membantu mereka mengambil pilihan yang bijaksana di bidang politik, ekonomi, dan sosial. Menurut Yuliawati dan Nurjanah (2021), Kualitas Laporan Keuangan Desa merupakan informasi laporan keuangan terstruktur mengenai posisi dan transaksi keuangan pada suatu pemerintahan daerah yang akan digunakan oleh beberapa pihak yang berkepentingan sebagai dasar pengambilan keputusan. Dalam urusan keagenan, praktik penyusunan laporan keuangan organisasi sektor publik merupakan konsep yang didasarkan pada teori keagenan
Laporan Keuangan dikatakan baik dan berkualitas apabila memenuhi karakteristik kualitatif. Menurut Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010, ada 4 indikator yang menentukan kualitas Laporan Keuangan Desa, yaitu: 1. Relevan, 2. Andal, 3. Bisa Dibandingkan, 4. Dapat Dipahami.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan masalah yang diangkat dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian Kuantitatif yang dimana tujuannya untuk menguji hipotesis. Menurut Sugiyono (2019), Pendekatan deskriptif kuantitatif sejalan dengan variabel penelitian, berkonsentrasi pada isu dan fenomena dunia nyata, dan menyajikan temuan penelitian dalam bentuk data numerik yang berwawasan luas. Penelitian ini dilaksanakan pada Desa-desa yang ada di Kota Denpasar. Ada beberapa Kecamatan yang ada di Kota Denpasar, yaitu: Kecamatan Denpasar Barat, Denpasar Utara, Denpasar Timur dan Denpasar Selatan. Populasi dalam penelitian ini adalah desa yang ada di Kota Denpasar sebanyak 27 desa dari empat kecamatan. Responden dalam penelitian ini adalah aparat desa yang terkait langsung dengan pengelolaan dana desa, yaitu kepala desa, sekretaris desa dan bendahara desa. Sampel yang digunakan adalah 4 Kecamatan dengan 27 Desa yang masing-masing setiap desa memiliki 3 responden. Jadi jumlah sampel 27 desa dengan jumlah responden 81 orang.





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Uji Validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu penelitian dikatakan valid apabila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan kuesioner mampu untuk mengungkapkan suatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Setiap 60 instrumen dinyatakan valid apabila nilai koefisien korelasi (r) ≥ 0,3 dengan alpha sebesar 0,05.
Hasil Uji Validitas Kompetensi Sumber Daya Manusia(X1)
	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	X1.1
	15.68
	12.921
	.778
	.919

	X1.2
	15.74
	12.369
	.841
	.907

	X1.3
	15.74
	12.794
	.809
	.913

	X1.4
	15.72
	12.456
	.825
	.910

	X1.5
	15.84
	12.386
	.810
	.913











Tabel diatas menyatakan, seluruh instrumen variabel penelitian telah memenuhi syarat uji validitas yang dimana nilai skor total Pearson Correlation masing-masing instrumen berada diatas 0,30 dan mimiliki nilai signifikansi yang lebih kecil dari 5%(0,05), maka instrumen layak digunakan menjadi alat ukur variabel variabel tersebut. Corrected Item- Total Correlation diperoleh koefisien pada semua indikator Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1) lebih besar dari 0.300 maka dapat dinyatakan indikator-indikator Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1) adalah “Valid”.

[bookmark: _bookmark45]Hasil Uji Validitas Gaya kepemimpinan (X2)
	Item-Total Statistics

	
	
Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	X2.1
	19.36
	18.708
	.850
	.940

	X2.2
	19.23
	18.782
	.861
	.939

	X2.3
	19.16
	17.886
	.851
	.941

	X2.4
	19.33
	18.450
	.867
	.938

	X2.5
	19.35
	20.279
	.832
	.943

	X2.6
	19.31
	19.641
	.840
	.941
















[bookmark: _bookmark46]Tabel diatas menyatakan, seluruh instrumen variabel penelitian telah memenuhi syarat uji validitas yang dimana nilai skor total Pearson Correlation masing-masing instrumen berada diatas 0,30 dan mimiliki nilai signifikansi yang lebih kecil dari 5%(0,05), maka instrumen layak digunakan menjadi alat ukur variabel variabel tersebut. Corrected Item- Total Correlation diperoleh koefisien pada semua indikator Variabel Gaya kepeminpinan (X2) lebih besar dari 0.300 maka dapat dinyatakan indikator-indikator Variabel Gaya kepeimpinan (X2) adalah “Valid”.

Hasil Uji Validitas Kualitas Keuangan Desa (Y)
	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	Y.1
	12.26
	10.644
	.880
	.936


	Y.2
	12.33
	10.300
	.881
	.936

	Y.3
	12.40
	10.617
	.881
	.936

	Y.4
	12.49
	10.578
	.883
	.935















Tabel diatas menyatakan, seluruh instrumen variabel penelitian telah memenuhi syarat uji validitas yang dimana nilai skor total Pearson Correlation masing-masing instrumen berada diatas 0,30 dan mimiliki nilai signifikansi yang lebih kecil dari 5%(0,05), maka instrumen layak digunakan menjadi alat ukur variabel variabel tersebut. Corrected Item-Total Correlation diperoleh koefisien pada semua indikator Variabel Kualitas Keuanga Desa (Y) lebih besar dari 0.300 maka dapat dinyatakan indikator-indikator VariabelKualitas Keuangan Desa (Y) adalah “Valid”.

Uji Reliabilitas
	Pengujian reliabilitas adalah suatu pengujian pada instrumen penelitian demi mendapatkan hasil bahwa instrumen yang digunakan dapat dipercaya dan diandalkan. Suatu instrumen dapat dikatakan handal (reliable) bila memiliki koefisien keandalan atau cronbach’s alpha > 0,60. 
Hasil Uji Reliabilitas
	No.
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Keterangan

	1
	Kompetensi(X1)
	0,929
	Reliabel

	2
	Gaya Kepeminpinan (X2)
	0,950
	Reliabel

	3
	Kualitas (Y)
	0,951
	Reliabel


Pada Tabel diatas, uji reliabilitas pada masing-masing variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpa diatas 0,60 yang menunjukkan bahwa semua variabel penelitiannya adalah reliabilitas.

Analisis Korelasi

	Correlations

	
	
X1_Kompeten si
	X2_Gaya_K epemimpina n
	

Y_Kualitas

	X1_Kompet ensi sumber daya manusia
	Pearson Correlation
	1
	.655**
	.762**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000

	
	N
	81
	81
	81

	X2_Gaya_K epemimpina n
	Pearson Correlation
	.655**
	1
	.816**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000

	
	N
	81
	81
	81

	Y_Kualitas laporan keuangan desa
	Pearson Correlation
	.762**
	.816**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	

	
	N
	81
	81
	81

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Berdasarkan Tabel diatas dapat dijelaskan koefisien korelasi Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1) terhadap Variabel kualitas Laporan Keuangan Desa (Y) adalah sebesar 0.762 menunjukkan bahwa variabel tersebut “berkorelasi kuat”. Diperoleh koefisien korelasi Variabel Gaya Kepemimpinan (X2) terhadap Variabel Kualitas Laporan Keuangan Desa (Y) adalah sebesar 0.816 menunjukkan bahwa variabel tersebut “berkorelasi sangat kuat”.
	Model Summary

	

Model
	

R
	

R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.870a
	.757
	.751
	2.144

	a. Predictors: (Constant), X2_Gaya_Kepemimpinan, X1_Kompetensi


Analisa Determinan











Interpretasi: diperoleh Adjusted R Square sebesar 0.751 maka dapat dinyatakan besarnya korelasi Variabel (X1) dan Variabel (X2) terhadap Variabel (Y) adalah sebesar 75,1%.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Grafik Histogram dan Normal P-P Plot dapat disimpulkan bahwa grafik histogram memberikan pola normal, dan grafik normal P-P Plot terlihat pola titik-titik menyebar disekitar garis diagonal, maka dapat dinyatakan kedua grafik ini tidak menyalahi model regresi. Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test yang ditampilkan tersebut menunjukkan bahwa besarnya nilai Kolmogorov- Smirnov adalah sebesar 0,200. Nilai Kolmogorov-Smirnov tersebut lebih besar dibandingkan dengan nilai Kolmogorov-Smirnov tabel sebesar 0,05 maka Ho diterima yang mengindikasikan bahwa data yang digunakan pada penelitian ini terdistribusi normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa model memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	


Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	


t
	


Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Toleran ce
	VIF

	1
	(Constant)
	-1.776
	1.200
	
	-1.480
	.143
	
	

	
	X1_Kompet ensi
	.390
	.072
	.399
	5.397
	.000
	.571
	1.752

	
	X2_Gaya_K epemimpina n
	.458
	.061
	.555
	7.505
	.000
	.571
	1.752

	a. Dependent Variable: Y Kualitas


Berdasarkan Tabel diatas diperoleh koefisien Tolerance Variabel Kompetensi (X1) 0.571 dan Variabel gaya kepemimpinan (X2) 0.571 menunjukkan tidak ada nilai kurang dari 0.100 maka dapat dinyatakan tidak terjadi Multikoliniertitas. Diperoleh koefisienVIP (Variance Inflation Factor) Variabel Kompetensi (X1) 1.752danVariabel gaya kepemimpinan (X2) 1.752 menunjukkan nilai tidak lebih dari 10.000 maka dapat dinyatakan bahwa tidak ada Multikolinieritasantar variabel independen dalam model regresi. Ditegaskan pula tidak terdapat variabel bebas yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10 dan juga tidak ada variabel bebas yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Maka dari pada itu model regresi bebas dari gejala multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Pada gambar diatas Grafik Scatterplot terlihat titik-titik menyebar secara acak tersebar di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan tidak terjadi Heteroskedastisitas pada model regresi. Berdasarkan Tabel 15 tersebut, ditunjukkan bahwa masing- masing model memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (5%). Hal ini menunjukkan bahwa variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikatnya yaitu absolute error, maka dari itu, penelitian ini bebas dari gejala heteroskedastisitas.
Analisis Regresi Linier Berganda

	Coefficientsa

	




Model
	

Unstandardized Coefficients
	Standardi zed Coefficie nts
	




T
	




Sig.

	
	
B
	Std. Error
	
Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-1.776
	1.200
	
	-1.480
	.143

	
	X1_Komp etensi
	.390
	.072
	.399
	5.397
	.000

	
	X2_Gaya_ Kepemimp inan
	.458
	.061
	.555
	7.505
	.000

	a. Dependent Variable: Y_Kualitas



Berdasarkan Tabel diatas dapat ditulis persamaan regresi linear berganda  sebagai berikut.
Y = -1.776 + 0.390X1 + 0.458X2
Dimana :
Y = Kualitas
X1 = Kompetensi
X2 = Gaya Kepemimpinan
Persamaan regresi linear berganda tersebut menunjukkan arah masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Persamaan regresi linear berganda tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
X 1	= 0,390 menunjukkan bahwa Kompetensi Sumber Daya Manusia positif 
terhadap Kualitas laporan keuangan Desa di Denpasar. Apabila Kompetensi Sumber Daya Manusia meningkat maka Kualitas Laporan Keuangan Desa akan meningkat.
X2	 = 0.458 menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh poitif 
terhadap kualitas laporan keuangan Desa di Denpasar. Apabila gaya kepemimpinan meningkat maka Kualitas laporan Keuangan Desa akan meingkat.

Uji Hipotesis
Hasil Uji F

	ANOVAa

	
Model
	Sum of Squares
	
Df
	
Mean Square
	
F
	
Sig.

	1
	Regression
	1115.764
	2
	557.882
	121.386
	.000b

	
	Residual
	358.483
	78
	4.596
	
	

	
	Total
	1474.247
	80
	
	
	

	a. Dependent Variable: Y_Kualitas

	b. Predictors: (Constant), X2_Gaya_Kepemimpinan, X1_Kompetensi


Diperoleh F-hitung sebesar 121,386 dan Sig (Signifikansi) 0.000 <
0.050 maka dapat dinyatakan secara simultan atau bersama-sama Variabel Kompetensi sumber daya manusia (X1) dan Variabel gaya kepeimpinan (X2) “berpengaruh positif dan signifikan” terhadap Variabel Kualitas laporan keuangan desa (Y).

Hasil Uji t

	Coefficientsa

	





Model
	


Unstandardized Coefficients
	
Standardiz ed Coefficien ts
	





t
	





Sig.

	
	
B
	Std. Error
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	1
	(Constant)
	-1.776
	1.200
	
	-1.480
	.143

	
	X1_Kompet ensi
	.390
	.072
	.399
	5.397
	.000

	
	X2_Gaya_ Kepemimpi nan
	.458
	.061
	.555
	7.505
	.000

	a. Dependent Variable: Y_Kualitas



1. Pengaruh kompetensi (X1) Terhadap Kualitas (Y)
Bahwa thitung (5.397)>ttabel (2,056) dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa variabel kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan Desa di Denpasar. Koefisien regresi b1 0.390 (kompetesi) sebesar 0.366, ini berarti jika kompetensi sumber daya manusia tinggi maka kualitas laporan keuangan Desa di Denpasar.
2. Pengaruh gaya kepemimpinan (X2) Terhadap Kualitas lsporsn keuangan desa (Y)
Bahwa thitung (7.505) > ttabel (2,056) dengan tingkat signifikansi 0,000<0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa variabel gaya kepeimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan Desa di Denpasar. Koefisien regresi b2 (variabel kompetensi sumber daya manusia) sebesar 0.458. Hal ini berarti jika gaya kepeiminpinan meningkat maka kualitas laporan keuangan Desa di Denpasar meningkat pula.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Kompetensi sumber daya manusia Terhadap Kualitas laporan  keuangan desa di Denpasar.
Dari analisis data diperoleh nilai thitung (5.397)>ttabel (2,056) dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa variabel Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan desa di Denpasar. Ini berarti jika kompetensi sumber daya manusia tinggi maka kualitas laporan keuangan desa di Denpasar meningkat pula. Hasil ini didukung pula oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Riana Anggreni Afifah (2019), Alfiyya Zahra Anisa (2021), Ermita Veliani (2021), Umu Hanif Khairiyah (2021) dan Suwarno, Dkk (2023).
2. Pengaruh gaya kepeimpinan Terhadap Kualitas laporan keuangan Desa di Denpasar
Dari analisis data diperoleh nilai thitung (7.505) > ttabel (2,056) dengan tingkat signifikansi 0,000<0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa variabel gaya kepeimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan Desa di Denpasar, ini berarti jika Gaya kepempinan meningkat maka kualitas laporan keuangan desa di Denpasar meningkat. Hasil ini didukung pula oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Alfiyya Zahra Anisa (2021), Ermita Veliani (2021), dan Suwarno, Dkk (2023).
3. Pengaruh Komptensi sumber daya manusia dan gaya kepeimpinan Terhadap Kualitas laporan keuangan Desa di Denpasar .
Hasil analisis regresi linier berganda diperoleh Y = -1.776 + 0.390X1 + 0.458X2 dengan uji F (secara simultan) diperoleh Fhitung (121.386) > Ftabel (2,96) dengan nilai signifikansi F adalah 0,000<0,05, maka H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel Kompetensi sumber daya manusia (X1) dan gaya kepemimpinan (X2) secara simultan berpengaruh Positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan desa (Y) di Denpasar. Ini berarti jika kompetensi sumber daya manusia tinggi, gaya kepemimpinan meningkat, maka kualitas laporan keuangan Desa di Denpasar meningkat. Hasil ini didukung pula oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Suwarno, Dkk (2023).

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka didapat simpulan hasil penelitian adalah sebagai berikut:
1. Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Desa. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi Kompetensi Sumber Daya Manusia maka semakin meningkat Kualitas Laporan Keuangan Desa di Denpasar.
2. Gaya kepeimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Desa. Hal ini berarti bahwa semakin meningkat gaya kepeminpinan maka semakin meningkat Kualitas Laporan Keuangan Desa di Denpasar. 
3. Kompetensi Sumber Daya Manusia dan gaya kepemimpinan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan Desa di Denpasar, Hal ini berarti jika Kompetensi Sumber Daya Manusia tinggi dan Gaya Kepempinan meningkat, maka Kualitas laporan keuangan desa di Denpasar akan meningkat.
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat disampaikan saran-saran sebagai berikut:
1. Saran Untuk Pemeritahan Desa di Denpasar Bali
Aparat Desa hendaknya berusaha mempertahankan kualitas yang ditetapkan dan melaksanakan tugas sesuai dengan SOP pemerintah daerah, meningkatkan mutu kerja kerja, khususnya proses keuangan tepat waktu ke tempat keja, menyelesaikan tugas lainnya tepat waktu dan bertanggungjawab penuh terhadap tugas yang diberikan mengikuti kegiatan-kegiatan untuk mencapai tujuan organisasi.
2. Saran Untuk Peneliti selanjutnya
Bagi penelitian selanjutnya diharapkan mampu menambah variabel- variabel lain yang dapat mempengaruhi kualitas kerja karyawan seperti, stress kerja, konflik kerja, kemampuan kerja dan kompetensi. Serta mampu untuk memperluas ruang lingkup penelitian atau dapat juga mengganti lokasi penelitian yang tidak hanya terfokus pada suatu lokasi  penelitian.
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